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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of Green Process, Green Product, Green
Image, and Environmental Cost on Firm Value. This research uses secondary data obtained from
annual reports and company sustainability report. The amount of data in this research
population is 105 data from manufacturing companies in the consumer goods sector listed on
the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the period 2021 - 2023. The analysis technique used in this
research is multiple linear regression analysis which is processed using SPSS version 30. The
results of this research are that Green Process has no effect on Firm Value, Green product has a
positive effect on Firm Value, Green Image has no effect on Firm Value, Environmental Cost has
no effect on Firm Value.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Process, Green Product,
Green Image, dan Environmental Cost terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan.
Jumlah data dalam populasi penelitian ini yaitu sebanyak 105 data dari perusahaan sektor
konsumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021 -
2023. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda yang diolah menggunakan SPSS versi 30. Hasil dari penelitian ini adalah Green
Process tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Green Product berpengaruh positif
terhadap Nilai Perusahaan, Green Image tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan,
Environmental Cost tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Kata kunci: Green Process, Green Product, Green Image, Environmental Cost, Nilai Perusahaan

PENDAHULUAN

Nilai perusahaan merupakan salah satu bagian signifikan dalam menilai
keadaan kinerja perusahaan (Utomo et al., 2022). Implementasi strategi lingkungan
dapat menggabungkan keuntungan ekonomi dan lingkungan dalam operasi bisnis.
Nilai perusahaan yang kuat juga mencerminkan bagaimana kebijakan dan strategi
perusahaan mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang
dinamis. Oleh karena itu, potensi daya saing perusahaan di pasar global sebanding
dengan nilainya. Kesadaran akan pentingnya lingkungan mengarahkan perusahaan
untuk mengembangkan inovasi terkini dalam produk ramah lingkungan, dan perilaku
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perusahaan berperan dalam mendukung tercapainya pembangunan berkelanjutan,
mengoptimalkan mutu produk dan mengoptimalkan potensi lingkungan (Dewi &
Rahmianingsih, 2020).

Belakangan ini, perusahaan perlu memperhatikan kondisi lingkungan karena
kesadaran masyarakat tentang dampak lingkungan semakin meningkat. Diharapkan
masyarakat, pemerintah, investor, dan pemangku kepentingan lainnya akan lebih
peduli terhadap pengaruh aktivitas perusahaan terhadap lingkungan sekitar.
Perusahaan berkontribusi besar terhadap peningkatan pencemaran lingkungan,
terutama akibat kurangnya perhatian terhadap dampak yang ditimbulkan.
Peningkatan angka kematian yang terkait dengan polusi dan pencemaran lingkungan
disebabkan oleh aktivitas industri dan urbanisasi. Namun, masih terdapat
perusahaan yang belum memperhatikan dampak pencemaran lingkungan tersebut.

Aktivitas perusahaan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Ketika
pemangku kepentingan menyadari pentingnya dampak lingkungan, mereka
mendorong perusahaan untuk lebih memprioritaskan isu-isu lingkungan. Oleh
karena itu, saat ini diharapkan setiap perusahaan memberikan perhatian serius
terhadap lingkungan. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk meraih keuntungan
maksimal, tetapi juga harus mempertimbangkan bagaimana operasi mereka
memengaruhi lingkungan. Oleh karena itu, tanggung jawab sosial perusahaan
menjadi semakin krusial dalam upaya mencapai keberlanjutan lingkungan.

Departemen Lingkungan Hidup telah meluncurkan Program Evaluasi Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup yang dikenal dengan nama
PROPER dengan tujuan untuk mendorong perusahaan dalam mengambil tindakan
yang lebih ramah lingkungan. Berdasarkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya, program ini
mengelompokkan kinerja mereka ke dalam kategori PROPER Emas, Hijau, Biru,
Merah, dan Hitam. Namun, PROPER tidak mewajibkan setiap perusahaan untuk
mencapai kategori tertinggi, seperti Emas atau Hijau. Sebaliknya, setiap perusahaan
harus menunjukkan statusnya dan langkah-langkah yang telah mereka ambil untuk
mengatasi masalah lingkungan. Pengungkapan ini meningkatkan transparansi dan
mendorong perusahaan untuk terus memperbaiki kinerja lingkungan mereka.
Perusahaan dalam kategori PROPER Gold, Green, atau Blue menunjukkan penerapan
prinsip inovasi hijau yang unggul, yang meningkatkan reputasi perusahaan dan
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan secara keseluruhan (Noer Fitriana &
Sibarani Mentiana, 2023).

Menurut (Zameer et al., 2021) inovasi hijau terbagi menjadi dua jenis, yaitu
inovasi proses ramah lingkungan dan inovasi produk ramah lingkungan. Inovasi
produk yang ramah terhadap lingkungan merupakan usaha perusahaan untuk
menciptakan Inovasi produk ramah lingkungan dengan mengadopsi prinsip Reduce,
Reuse, dan Recycle. Menurut Porter & Linde (1995) dalam Mariyamah (2019), Produk
yang ramah lingkungan meningkatkan penggunaan bahan mentah, mengurangi biaya
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bahan baku, dan mengubah limbah menjadi produk yang efektif. Inovasi proses
ramah lingkungan kini menjadi bentuk pemanfaatan bahan baku, energi, dan air
secara efektif dalam setiap tahapan produksi. Inovasi pada produk berwawasan
lingkungan serta inovasi dalam proses yang mendukung keberlanjutan lingkungan
merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan agar tetap mengembangkan
dan menciptakan produk dengan kualitas yang lebih tinggi. Agustia et al. (2019)
dalam (Putri dan Khusnah, 2022) menyatakan bahwa konsep inovasi hijau hampir
serupa dengan konsep inovasi konvensional. Oleh karena itu, dengan inovasi hijau,
perusahaan diharapkan dapat membuat produk yang memiliki nilai tambah.

Green image perusahaan merujuk pada kesan keseluruhan yang ingin
ditanamkan oleh perusahaan di benak para pemangku kepentingan utamanya
(Amores-Salvadd, Martinez-Castro, & Navas-Lépez, 2014). Green image ini
mencerminkan bagaimana pemangku kepentingan menilai kinerja perusahaan dalam
hal aspek lingkungan atau keberlanjutan. Green image dianggap sebagai elemen yang
sangat penting dalam mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen. Perusahaan yang
berfokus pada peningkatan green image mereka tidak hanya dapat menghindari
potensi masalah terkait protes lingkungan dan sanksi hukum, tetapi juga
memperkuat ekspektasi konsumen terhadap keberlanjutan dan komitmen terhadap
lingkungan (Chen, 2010). Lebih lanjut, green image yang baik dapat membantu
perusahaan menciptakan citra publik yang lebih positif, yang dapat berdampak pada
peningkatan penjualan dan harga saham (Zhu & Sarkis, 2006). Seiring dengan
meningkatnya kesadaran lingkungan dan tekanan dari publik, banyak perusahaan di
Tiongkok kini berupaya untuk membangun citra “hijau” mereka (Zhu & Sarkis).

Dalam upaya menarik konsumen yang semakin memperhatikan lingkungan,
perusahaan tidak hanya berfokus pada citra merek secara umum, tetapi juga secara
khusus membangun green image. Citra hijau ini tidak hanya membantu perusahaan
menarik lebih banyak pelanggan, tetapi juga dapat memengaruhi keputusan
pelanggan untuk membeli dan meningkatkan loyalitas merek. Dengan demikian,
perusahaan dapat mendorong konsumen untuk beralih ke produk atau jasa yang
lebih ramah lingkungan (Kement, 2019).

Penyampaian informasi mengenai biaya lingkungan sangat krusial bagi pihak
yang menggunakan laporan keuangan, agar mereka dapat menilai apakah perusahaan
dapat dipertanggungjawabkan baik dari sisi sosial maupun finansial (Shahwan & Al-
Trad, 2020). Penelitian oleh Dvorsky et al. (2019) menunjukkan bahwa studi tentang
akuntansi lingkungan masih jarang, yang mengarah pada kekhawatiran mengenai
rendahnya kepedulian perusahaan terhadap lingkungan di sekitarnya. Kekhawatiran
ini menjadi salah satu alasan penggunaan variabel independen dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengaplikasikan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk
memverifikasi hipotesis dan menjelaskan hubungan antara dua jenis variabel, yaitu
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variabel independen dan variabel dependen. Variabel bebas dalam analisis ini adalah
green process, green product, green image dan Environmental Cost. Sementara itu,
variabel yang terpengaruh atau variabel dependen tersebut adalah nilai perusahaan.
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan dan laporan
keberlanjutan yang diakses melalui situs Bursa Efek Indonesia (BEI) serta website
resmi perusahaan di sektor consumer non-cyclical. Penelitian ini berfokus pada
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga
2023. Untuk menganalisis hubungan antara variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y), penelitian ini menerapkan metode regresi linier berganda.

Tabel 1. Variabel Penelitian dan Pengukurannya

No | Variabel Pengukuran Skala
ilqi . MVE+Debt 3
1. Nilai perusahaan Tobin’s Q = —— - Rasio
2. Green Process IPSH = jumlah item yang diungkapkan perusahaan Rasio
B jumlah indikator
3. Green Product [PDH = jumlah item yang diungkapkan perusahaan Rasio
B jumlah indikator
4. Green Image Gl = jumlah item yang diungkapkan perusahaan Rasio
B jumlah indikator
i . . Biaya Lingkungan ;
5. Environmental Cost Biaya Lingkungan = Y@ INgungan Rasio
Laba bersih setelah pajak

Prosedur analisis data meliputi wuji statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran tentang data sampel, serta uji asumsi klasik seperti uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Hasil analisis dinyatakan melalui
koefisien determinasi (R2), uji t, dan uji F untuk menentukan signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi linier berganda
yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

Y =a+ (1X1 + 2X2 + B3X3 + f4X4 + e

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan

X1 = Green Process

X2 = Green Product

X3 = Green Image

X4 = Environmental Cost
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B1,2,3,4 = Koefisien regresi yang menghubungkan variabel dependen dengan variabel
independen
e = koefisien error

Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh green process,
green product, green image, dan environmental cost terhadap nilai perusahaan dalam
sektor consumer non-cyclical.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Sektor consumer non-cylicals
pada tahun 2021-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berasal dari
Annual Report dan Sustainability Report. Adapun penentuan sampel dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah Sampel Perusahaan

Kriteria 2021 2022 2023

Perusahaan manufaktur sektor consumer 129 129 129
non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2023

Perusahaan manufaktur sektor consumer (49) (34) (29)
non-cyclical yang tidak menerbitkan annual
report dan sustainability report tahun 2021-

2023

Perusahaan manufaktur sektor consumer (45) (46) (46)
non-cyclical yang tidak mengungkapkan

biaya lingkungan

Jumlah sampel unbalance 35 49 54
Jumlah sampel unbalance 2021-2023 138

Jumlah data outlier (33)

Jumlah sampel unbalance setelah outlier 105

Sumber: Data Diolah (2024)

Analisis deskriptif menunjukkan variasi yang signifikan dalam data. Hasil
pengujian analisis deskriptif yang dipilih adalah maksimum, minimum, rata-rata,
dan standar deviasi. Hasil pengujian analisis statistik deskriptif disajikan pada
Tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maximum | Mean Std.
Deviation
Green Process 105 | 0,40000 1,00000 0,7828571 | 0,19634014
Green Product 105 | 0,33333 1,00000 0,6825397 | 0,22351577
Green Image 105 | 0,33333 1,00000 0,8063492 | 0,25645909
Environmental 105 | -0,19805 0,87101 0,0479526 | 0,16525243
Cost
Nilai 105 | 0,43658 2,36311 1,2446515 | 0,48928699
perusahaan

Sumber: Data Diolah (2024)

Variabel Green Process menunjukkan nilai maksimum sebesar 1,00000 dan
nilai minimum sebesar 0,40000. Nilai rata-rata yang dihasilkan menunjukkan bahwa
perusahaan yang masuk dalam kategori sampel rata-rata nilai g sebesar 0,7828571
dan standar deviasi 0,19634014. Hal ini menunjukkan bahwa variabel green process
termasuk dalam data homogen yang dilihat dari nilai rata-rata yang lebih besar dari
standar deviasinya. Nilai maksimum diperoleh oleh perusahaan yang mencatatkan
kegiatan green process pada laporan keberlanjutan.

Variabel Green Product menunjukkan nilai maksimum sebesar 1,00000 dan
nilai minimum sebesar 0,33333. Nilai rata-rata yang dihasilkan menunjukkan bahwa
perusahaan yang masuk dalam kategori sampel rata-rata nilai green product sebesar
0,6825397 dan standar deviasi 0,22351577. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
green product termasuk dalam data homogen yang dilihat dari nilai rata-rata yang
lebih besar dari standar deviasinya. Nilai maksimum diperoleh oleh perusahaan yang
mencatatkan kegiatan green product pada laporan keberlanjutan.

Variabel Green Image menunjukkan nilai maksimum sebesar 1,00000 dan
nilai minimum sebesar 0,33333. Nilai rata-rata yang dihasilkan menunjukkan bahwa
perusahaan yang masuk dalam kategori sampel rata-rata nilai green image sebesar
0,8063492 dan standar deviasi 0,25645909. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
green image termasuk dalam data homogen yang dilihat dari nilai rata-rata yang lebih
besar dari standar deviasinya. Nilai maksimum diperoleh oleh perusahaan yang
mencatatkan kegiatan green image pada laporan keberlanjutan.

Variabel Environmental Cost menunjukkan nilai menunjukkan nilai
maksimum sebesar 0,87101 dan nilai minimum sebesar -0,19805. Nilai rata-rata
0,0479526 dan standar deviasi 0,16525243. Nilai standar deviasi pada variabel
environmental cost bersifat heterogen atau bervariasi yang berarti rata-rata variabel
nilai perusahaan mempunyai tingkat penyimpangan yang tinggi.

Variabel nilai perusahaan menunjukkan nilai menunjukkan nilai maksimum
sebesar 2,36311 dan nilai minimum sebesar 0,43658. Nilai rata-rata 1,2446515 dan
standar deviasi 0,48928699.Hal ini menunjukkan bahwa variabel nilai perusahaan
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termasuk dalam data homogen yang dilihat dari nilai rata-rata yang lebih besar dari
standar deviasinya. Hal ini menunjukkan dapat digunakan sebagai representasi dari
keseluruhan data.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode One-Sample Kolmogorov-
SmirnovTest, hasil pengujian normalitas diperoleh seperti pada tabel berikut:

Tabel 4. Uji Normalitas

Normalitas N Undestandarized Residual Kesimpulan

Asymp.sig (2-tailed) 105 0,139 Terdistribusi Normal

Sumber : Data Diolah (2024)

Dengan jumlah data observasi sebanyak 105. Hasil pengujian Kolmogorov
Smirnov menunjukkan Sig 0,139 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data telah berdistribusi normal.

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi dalam bentuk tabel, beserta kesimpulannya

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Uji Multikolinearitas Keputusan
Tolerance VIF
Green Process 0,905 1,105 Tidak terjadi multikolinearitas
Green Product 0,908 1,101 Tidak terjadi multikolinearitas
Green Image 0,987 1,013 Tidak terjadi multikolinearitas
Environmental Cost 0,967 1,035 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data Diolah (2024)

Hasil uji multikolineritas diketahui bahwa keempat variabel independen,
yaitu Green Process, Green Product, Green Image, dan Environmental Cost
menunjukkan nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10,00.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini bebas dari masalah
multikolinearitas.

1646 | Volume 6 Nomor 3 2025



https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6969
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6969
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6969

gj#ﬁ]j:ﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 3 (2025) 1640 - 1655 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i3.6969

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji spearman rho)

Model Sig Keputusan

Green Process 0,771 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Green Product 0,722 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Green Image 0,812 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Environmental Cost 0,205 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data Diolah (2024)

Hasil uji Heteroskedastisitas memperlihatkan bahwa semua variabel
bebas menunjukkan hasil pengujian yang tidak signifikan, lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat simpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam varian kesalahan.

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)

K N dL du 4-dU 4-dL DW Kesimpulan

4 105 1,6038 1,7617 | 2,2383 2,3962 1,843 Tidak
terdapat
autokorelasi

Sumber: Data Diolah (2024)

Hasil wuji autokorelasi diketahui untuk observasi (n) sebanyak 105,
variabel independen (k) sebanyak 4 variabel, nilai Durbin-Watson dengan o = 5%
diperoleh nilai dL. 1,6038 dan dU 1,7617. Ketentuan agar penelitian ini terbebas dari
autokorelasi adalah dU (1,7617) < DW < 4-dU (2,2383). Nilai Durbin-Watson 1,843
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Koefisien Determinasi

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Adj R?
IR 0,063
Sumber: Data diolah (2024)

Nilai R? sebesar 0,063 atau 6,3% menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen, yaitu Green process, green product, green image, dan environmental cost
memiliki kemampuan untuk memengaruhi variabel dependen, yaitu nilai
perusahaan, sebesar 6,3%. Sementara itu, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini

Uji F

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Hasil Uji F dapat dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 9. Hasil Uji F

Model
Model regresi berganda

Fstat. Sig Fstat.
2,743 0,033
Sumber : Data diolah (2024)

Keputusan

Ha Diterima

nilai Sig Fstat. yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa ada setidaknya
satu variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen. Oleh
karena itu, kesimpulan dari uji F ini adalah Ha diterima.

Uji T

Uji t dapat juga dilakukan dengan membandingkan hasil t hitung dengan t
tabel, jika t hitung lebih besar daripada t tabel, maka variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai t tabel untuk observasi berjumlah
105 dan variabel berjumlah empat. Hasil uji t sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji T

Variabel Prediksi | Beta t Sig. 2 tailed | Sig. 1 tailed | Keputusan

(Constant) 1,283 4,742 | 0,000 0,000

Green Process positif -0,591 - 0,019 0,009 H1 ditolak
2,376

Green Product Positif 0,583 2,676 | 0,009 0,004 H2 diterima

Green Image Positif 0,024 0,133 | 0,894 0,447 H3 ditolak

Environmental Cost positif 0,122 0,427 | 0,670 0,335 H4 ditolak

Sumber: Data diolah (2024)
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Green Process terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa green process tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putri & Agustin (2023) yang menemukan bahwa green process
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun demikian, penelitian ini
didukung oleh Rahellia Melinda & Handoko (2024) yang menemukan bahwa green
process tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Green process belum mampu memberikan pengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, kemungkinan karena penerapannya, khususnya pada penggunaan
peralatan pengendalian polusi dan adopsi proyek dan teknologi pengendalian polusi,
sering kali membutuhkan investasi awal yang tinggi, sehingga banyak perusahaan
belum mengimplementasikannya secara optimal. Hal ini mencerminkan bahwa
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langkah-langkah strategis terkait pengendalian polusi masih minim dilakukan,
sehingga dampaknya terhadap nilai perusahaan belum signifikan. Di sisi lain,
kesadaran investor terhadap keberlanjutan juga masih rendah, dengan sebagian
besar investor lebih memprioritaskan keuntungan jangka pendek dan kinerja
keuangan dibandingkan aspek lingkungan.

Pengaruh Green Product terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa green product berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ananda & Taqwa (2024) yang menemukan bahwa green product tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun demikian, penelitian ini didukung
oleh Cahyaningtyas et al. (2022) yang menemukan bahwa green product berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan.

Hasil ini sesuai dengan hipotesis kedua dalam menerapkan green product
dapat mendorong perusahaan untuk lebih mengembangkan dalam inovasi produk
ramah lingkungan, seperti menggunakan bahan yang ramah lingkungan sehingga
hanya menimbulkan sedikit polusi, lalu produk yang mudah didaur ulang, dapat
digunakan kembali, dan terurai secara hayati mencerminkan komitmen perusahaan
terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan. Green product tidak hanya
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan
nilai perusahaan, pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan bahwa
green product innovation berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
(Cahyaningtyas et al., 2022).

Pengaruh Green Image terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa green image tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wardhani & Puspa (2019) yang menemukan bahwa green image
berpengaruh positif terhadap perception for corporate social responsibility. Namun
demikian, penelitian ini didukung oleh (Frempong et al., 2022) yang menemukan
bahwa green image tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan ekonomi dan
lingkungan dengan loyalitas pelanggan.

Green image belum memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, yang dapat dikaitkan dengan rendahnya implementasi efisiensi energi
dan pengurangan limbah, seperti terlihat dari banyaknya nilai nol pada kedua
indikator tersebut. Meskipun perusahaan menyatakan melakukan efisiensi energi
dan pengurangan limbah, laporan keberlanjutan tahun 2021-2023 justru
menunjukkan adanya peningkatan konsumsi energi dan jumlah limbah, yang
mengindikasikan bahwa upaya tersebut belum konsisten atau efektif. Hal ini
memperlihatkan bahwa membangun citra hijau perusahaan adalah proses yang
kompleks dan membutuhkan waktu, sementara investor cenderung lebih
memprioritaskan laba jangka pendek daripada mendukung inisiatif keberlanjutan
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yang tidak segera menghasilkan keuntungan. Jika perusahaan hanya berfokus pada
meningkatkan citra hijau tanpa memberikan dampak langsung terhadap
profitabilitas, hal tersebut cenderung tidak menarik perhatian investor, sehingga
green image gagal memberikan kontribusi signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Environmental Cost terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa environmental cost tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Prakoso
(2024) menyatakan bahwa environmental cost tidak memiliki pengaruh terhadap
nilai perusahaan, namun tidak sejalan dengan hasil penelitian dari Renaldi & Idrianita
Anis (2023) yang menyatakan bahwa environmental cost memiliki pengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas perusahaan yang berkaitan
dengan lingkungan mencerminkan bahwa performa perusahaan dalam hal
lingkungan kurang baik. Investor beranggapan bahwa apabila biaya yang terkait
dengan kegiatan lingkungan tinggi, hal tersebut dapat memengaruhi arus kas di masa
depan, yang pada gilirannya akan berdampak pada keuntungan yang diperoleh serta
dividen yang diterima oleh investor, karena ini dapat menurunkan nilai perusahaan
yang tercermin dalam harga saham.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa Green
Process tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.
Sebaliknya, Green Product terbukti memiliki pengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, yang mengindikasikan bahwa produk yang ramah lingkungan dapat
meningkatkan nilai perusahaan di mata investor atau pasar. Namun, Green Image
dan Environmental Cost tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan, yang berarti bahwa citra perusahaan yang "hijau" serta biaya yang
dikeluarkan untuk aspek lingkungan tidak berkontribusi langsung terhadap
peningkatan nilai perusahaan dalam sektor yang diteliti.

Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya.
Pertama, peneliti diharapkan dapat memperluas periode penelitian atau memperluas
sektor perusahaan yang diteliti, sehingga dapat memperoleh data yang lebih banyak
dan relevan. Semakin banyak sampel data yang digunakan, semakin tinggi tingkat
relevansi dan keakuratan hasil penelitian. Kedua, peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menambahkan variabel independen yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan, seperti kinerja lingkungan atau kinerja ESG (Environmental, Social, and
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Governance), yang dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai faktor-faktor
yang berperan dalam meningkatkan nilai perusahaan.
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